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Abstraksi 

Tujuan Penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis : 1) Gambaran keselamatan dan kesehatan kerja serta kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. 2) Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja  karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Karyawan setuju dengan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja karyawan sudah tinggi. 2) Hasil pengujian regresi adalah Ŷ = 12,816+0,675X  berarti keselamatan dan kesehatan kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 3) Nilai koefisien korelasi = 0,720 artinya terdapat hubungan yang  kuat dan positif antara keselamatan dan kesehatan  dan kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. Tinggi rendahnya kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh keselamatan dan kesehatan kerja sebesar 51,80%, 4) Hipotesis Ha diterima, artinya keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  pada Kantor Pusat penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

Adapun saran dari hasil penelitian untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja, diperlukan kerja sama yang baik antara perusahaan dengan karyawan  untuk  selalu menerapkan K3.  Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka perlu perbaikan produktivitas kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Abstraction
The objective of this reseacrh is for reviewing and analyzing: 1) Description of  the  safety and health work and employees performance  in Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat  Pematangsiantar. 2) The effect of safety and health work and employees performance  in Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat  Pematangsiantar.

The results of this research can be concluded as: 1) Employees agree with applying of safety and health work and employees performance have high. 2) Regression test results are Ŷ =12,816 + 0,675 X meaning safety and health work to have an effect on positive to employees performance. 3) Correlation test results rerieved value = 0,720 that mean there is a strong and positive relationship between sefety and health work and employees performance in Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. High to low employees performance by sefety and health work of 51,80%. 4) T-test Ha accapted, that mean the sefety and health work performance positive effect and significant to the employees performance in Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.
As for the suggestion of the results of the study concluded that to improve sefety  and health, needed job of equal good company with employees to always apply K3. To increase the employees performance hence repair  work productivity employees require to in working.
Key Word: Sefety and Health work also Employees Performance.

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penelitian kelapa sawit, meliputi semua aspek dari perakitan bahan tanaman, tekhnik budidaya, hinga pengelolaan hasil dan kajian sosial ekonominya. Selain melakukan penelitian dan pengembangan, Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar juga mempunyai tugas memberikan pelayanaan kepada pengguna jasa, peneliti, pelajar, instansi pemeritah dan lain-lain.

Kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar dapat dikatakan belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari, kualitas dan kuantitas pekerjaan yang belum optimal disebabkan pemanfaatan jam kerja belum efektif, karena pegawai belum memanfaatkan waktunya dengan sebaik-baiknya. Kemudian tingkat kehadiran pegawai yang cenderung menurun, tingkat kedisiplinan yang belum maksimal, karena masih adanya karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan, yang sakit tanpa adanya pemberitahuan, datang dan pulang tidak tepat waktu jam jam kerja.
2.   Rumusan Masalah
a. Bagaimana gambaran keselamatan dan kesehatan kerja  dan kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar ?

b. Bagaimana pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar ?

3.   Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran keselamatan dan kesehatan kerja  dan kinerja karyawan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

4. 
Metode Penelitian

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian keputusan (library research), Penelitian lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, metode kuisioner, metode dokumentasi.

B. LANDASAN TEORI  
1. Manajemen dan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Robbins (2008:8), manajemen adalah suatu proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan, sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efektif dan  efisien. Sedangkan menurut Daft (2007:6), manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi.

Menurut Mondy (2008:15), fungsi manajemen sumber  daya manusia dapat didiskusikan sebagai berikut:
a. Penyediaan staf


Penyediaan staf merupakan proses yang menjamin suatu organisasi untuk selalu memiliki jumlah karyawan yang tepat dengan keahlian-keahlian yang memadai dalam pekerjaan-pekerjaan yang tepat, pada waktu yang tepat, untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Pengembangan sumber daya manusia


Pengembangan sumber daya manusia adalah fungsi MSDM utama yang tidak hanya terdiri atas pelatihan dan pengembangan namun juga aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengembangan karir individu, pengembangan organisasi, serta manajemen dan penilaian kinerja.

c. Kompensasi


Kompensasi adalah semua imbalan total yang diberikan kepada para karyawan sebagai timbal balik untuk jasa mereka.

d. Keselamatan dan kesehatan


Keselamatan adalah pelindungan bagi para karyawan dari luka-luka yang disebabkan kecelakaan-kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah bebasnya para karyawan dari sakit secara fisik atau emosi.
e.
Hubungan kekaryawanan dan perburuhan

Hubungan kekaryawanan dan perburuhan adalah tuntutan hukum kepada suatu perusahaan untuk mengakui serikat pekerja dan berunding dengannya dengan itikad baik jika para karyawan perusahaan yang bersangkutan menginginkan serikat pekerja mewakili mereka.

2.   Keselamatan dan Kesehatan Kerja
  Menurut Mondy (2008:82), keselamatan (safety) mencakup perlindungan karyawan cedera yang disebabkan oleh kecelakakaan yang berkaitan dengan pekerjaan. Yang termaksud dalam cakupan defenisi mengenai keselamatan tersebut adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan cedera stres berulang serta kekerasan ditempat kerja dan dalam rumah tangga. Menurut Mathis dan John (2002:50), menyatakan bahwa keselamatan adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan usaha untuk mengenal dan merumuskan kegiatan pelaksanaan yang didukung dengan pengawasan agar di dapat hasil yang memuaskan. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja menurut Manullang (2003:55), adalah sebagai berikut:

a. Melindungi tenaga kerja atas keselamatannya dalam melaksanakan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produk nasional. 

b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja.

c. Meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi tingginya baik fisik, mental maupun sosial. 

d. Mencegah dan melindungi tenaga kerja dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja. 

e. Menyesuaikan tenaga kerja dengan pekerjaan atau pekerjaan dengan tenaga  kerja. 

f.  Meningkatkan produktivitas kerja.
3. Kinerja Pegawai

Menurut Rivai (2008:309), kinerja merupakan suatu fungsi dan motivasi dan kemampuan. Untuk menyelasaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memilki derajat kesediaan dan tingkat kempuan tertentu. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. Selanjutnya Mathis dan John (2006:113), kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja tidak terjadi dengan sendirinya dengan kata lain, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut. Menurut Mathis dan John (2011:113), kinerja karyawan di pengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu:

a. Kemampuan Individu

Kemampuan individual karyawan ini mencakup bakat, minat dan faktor kepribadian. Tingkat kemampuan individual adalah bahan mentah yang di miliki seorang karyawan seperti pengetahuan, pemahaman, kemampuan, kecakapan interpersonal dan kecakapan teknis.

b. Tingkat Usaha Yang di Curahkan

Usaha dari karyawan bagi perusahaan adalah etika kerja, kehadiran dan  memotivasinya. Tingkat usaha merupakan gambaran motivasi yang di perlihatkan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan yang baik.

c. Dukungan Organisasi

Dalam dukungan organisasional artinya fasilitas apa yang perusahaan sediakan bagi karyawan.

4. Pengaruh antara Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang di laksanakan oleh perusahaan diharapkan dapat mempertinggi derajat keselamatan dan kesehatan karyawan apabila masalah keselamatan dan kesehatan tidak di perhatikan akan dapat menjadi bumerang bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri. Bagi karyawan yang kondisi kesehatannya jelas tentu berdampak pada penyelesaian pekerjanya, sehingga membuat kinerja meningkat. Menurut Siagian (2002:263), pentingnya pemeliharaan kesehatan dan kebigaran para aggota organisasi sudah diakui secara luas di kalangan  manajer karena para karyawan yang sehat dan bugar, dalam arti fisik maupun dalaam arti mental psikologi, akan mampu menampilkan kinerja yang prima. 
C. PEMBAHASAN 
1. Analisa

a.  Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran/deskripsi mengenai tanggapan dari responden mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dan kinerja karyawan Pada Pusat Penelitian Kepala Sawit Unit Marihat. Setelah pengujian data, maka langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan pengkajian analisis kualitatif sebagai gambaran fenomenal dari variabel penelitian pada saat sekarang ini. 

Adapun penetepan kriteria nilai data-data jawaban dari responden tersebut dimasukkan ke dalam kelas-kelas interval, dimana penentuan intervalnya sebagai berikut:
Tabel 1

Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden

	Nilai Interval
	Kategori

	1.00-1.80
	Sangat Rendah

	1.81-2-60
	Rendah

	2.61-3.40
	Cukup Tinggi

	3.41-4.20
	Tinggi

	4.21-5.00
	Sangat Tinggi


Sumber: hasil pengolahan data

1) Gambaran Keselamatan dan kesehatan kerja  pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar
Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting bagi seluruh individu. Karena keselamatan dan kesehatan kerja merupakan cara menangulangi kecelakaan kerja sehingga dapat mendorong kemampuan kinerjanya. Keselamatan dan kesehatan kerja juga merupakan  suatu upaya untuk menjamin keutuhan dari kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya.

Pada  Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar, tahapan keselamatan dan kesehatan kerja sangat diperhatikan, dimana diawali dengan tahap pengarahan K3 dengan menjelaskan  zat ataupun bahan-bahan yang dapat membahayakan diri karyawan. Kemudian tahap lanjutan, pelatihan K3 yaitu seorang karyawan pada awal masa kerja diberikan cara-cara bagaimana seharusnya menggunakan alat pelindung diri saat berada pada pekerjaan yang dapat menbahayakan pada diri karyawan tersebut. Dimana pengarahan dan pelatihan K3 tersebut harus dilaksanakan demi pencapaikan kinerja yang optimal dan tercapainya tujuan perusahaan. Selanjutnya setiap karyawan diberikan pembentukan jasmaniah yang sehat dengan memberikan puding dan kegiatan senam pagi yang dilaksanakn seminggu sekali. Tahap akhir Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat  memberikan jaminan kesehatan berupa BPJS kepada setiap karyawan. 

2) Gambaran Kinerja Karyawan Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar
Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai dari suatu pekerjaan yang dilakukan. Untuk mengetahui kinerja seorang karyawan diperlukan penilaian kinerja.Penilaian kinerja pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit dilakukan dua kali dalam setahun. Kinerja dinilai oleh Kepala bagian SDM beserta staf SDM Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit yang menilai kinerja karyawannya tiap semester. 

Kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar dapat dikatakan belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari, kualitas dan kuantitas pekerjaan yang belum optimal disebabkan pemanfaatan jam kerja belum efektif, karena pegawai belum memanfaatkan waktunya dengan sebaik-baiknya. Kemudian tingkat kehadiran pegawai yang cenderung menurun, tingkat kedisiplinan yang belum maksimal, karena masih adanya karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan, yang sakit tanpa adanya pemberitahuan, datang dan pulang tidak tepat waktu jam jam kerja.
b. Deskriptif Kuantitatif

1) Regresi Linier Sederhana

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh keselamatan dan kesehatan karyawan terhadap kinerja karyawan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. dengan melakukan tabulasi jawaban responden pada kuesioner yang telah dijalankan.

Untuk melihat pengaruh variabel dengan persamaan regresi tersebut, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 20 maka diperoleh regresi sederhana.

Tabel 2

Analisis Regresi Sederhana

	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	12.816
	2.950
	

	
	K3
	.675
	.053
	.720

	a.Dependent variabel : Total Kinerja karyawan



Dari hasil analisis dengan  program SPSS versi 20 tabel 2 di atas maka diperoleh persamaan regresi, adalah: Ŷ= 12,816 + 0,675 X, yang berarti terdapat pengaruh yang positif  antara keselamatan dan kesehatan kerja (X) dengan kinerja karyawan (Y) pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat. 
2) Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Untuk menghitung kekuatan hubungan keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap kinerja karyawan dilakukan analisis korelasi, berupa derajat atau kedalaman hubungan fungsional yang menjelaskan hubungan antar perubah, dinyatakan dengan koefisien korelasi yang disimbolkan dengan r. Nilai r dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 3
Korelasi dan Koefisien Determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.720a
	.518
	.515
	3.84544

	a. Predictors: (Constant), Keeselamatan dan kesehatan kerja

b. Dependent Variabel : Kinerja karyawan


Dari tabel 3 di atas didapat r = 0,720 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. Kemudian diperoleh koefisien determinasi R square 0.518 artinya tinggi rendahnya keselamatan dan kesehatan kerja dapat dijelaskan sebesar 51,8% oleh kinerja karyawan selebihnya 49,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti pengembangan karir, kepemimpinan dan lain-lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
3) Pengujian Hipotesis dengan uji t

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel  terikat secara parsial atau individual. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berhubungan terhadap kinerja karyawan. Untuk menguji kebenarannya dapat dilihat tabel sebagai berikut:

Tabel 4
Perkiraan Nilai t Hitung

    Coefficientsa
	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	4.344
	.000

	
	Keselamatan dan kesehatan kerja
	12.621
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja karyawan


Sumber : Pengolahan data dengan SPSS20
Pada tabel 4, thitung 12,621 > ttabel dengan derajat bebas n-2 (150-2=148) sebesar 1,976 dan signifikan 0,000<[image: image2.png]


0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

2. Evaluasi

a. Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit    Unit Marihat Pematangsiantar

Berdasarkan dimensi yang digunakan dan hasil penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja yang ada pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar dapat dikatakan baik. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan kuesioner yang dibagikan penulis dari total rata-rata responden memberi nilai 3,87 dengan jawaban tinggi.

Namun ada beberapa pertanyaan dinilai tinggi tetapi masih dibawah nilai rata-rata, yaitu pada pertanyaan memperlakukan semua karyawan dengan adil tanpa membedakan ras dengan nilai rata-rata 3,78. Cara untuk mengatasinya adalah membangun tempat ibadah dan mengadakan arisan serta kegiatan olahraga. Selanjutnya pada pertanyaan jaminan masa depan yang perusahaan berikan dengan nilai rata-rata 3,76 cara mengatasinya adalah perusahaan harus lebih menyakinkan karyawan bahwa perusahaan  dapat memberikan jaminan masa depan yang lebih baik dari pada perusahaan lain misalnya dengan memberikan fasilitas tempat tinggal, kendaraan, BPJS, dana pendidikan serta dana pensiun. Dan untuk pertanyaan memberikan kepastian kedudukan dalam pekerjaan dengan nilai rata-rata 3,80 cara untuk mengatasinya adalah memberikan kesempatan  pada setiap karyawan yang mampu mengikuti standar perusahaan, dan perusahaan harus melakukn promosi jabatan pada periode yang disepakati.

b. Kinerja Karyawan pada Pusat Penelitian     Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar

Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar mencapai tujuan organisasi salah satunya melalui kinerja para karyawan. kinerja karyawan juga sudah baik walau karyawan belum memberikan kinerja yang sangat tinggi yang berdasarkan indikator kinerja yaitu kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerja sama yang digunakan untuk mengukur bagaimana pelaksanaan kinerja di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar maka dapat dijelaskan sebagaiman berikut. Pada indikator kuantitas hasil jawan masing-masing mendapat kriteria jawaban yang tinggi .Hal ini dikarenakan setiap karyawan selalu berusaha memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan.

Pelaksanaan kinerja di Pusat Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden secara keseluruhan berada pada 4,11. Namun masih beberapa pertanyaan dinilai tinggi tetapi masih dibawah nilai rata-rata, yaitu pada pertanyaan ketelitian saat menyelesaikan suatu pekerjaan dengan nilai rata-rata 4,08. Cara memperbaikinnya adalah atasan harus melakukan koreksi pada setiap pekerjaan yang telah diselesai oleh karyawan  dan apabila tidak sesuai atasan harus menegur kayawan tersebut.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Keseluruhan rata-rata nilai kuesioner tentang keselamatan dan kesehatan kerja Pada Kantor Pusat Penelitian Kepala Sawit Unit Marihat berada pada nilai rata-rata sebesar 3,87 yang dikategorikan tinggi. Untuk respon nilai rata-rata tertinggi 3,99 dengan pertanyaan menyediakan alat perlengkapan pencegahaan apabila terjadi kecelakaan. Kemudian yang mendapat nilai rata-rata terrendah mendapat nilai 3,76 dengan pertanyaan memberikan kepastian kedudukan dalam pekerjaan.

b. Untuk variabel kinerja tanggapan dari respon mengenai kinerja karyawan Pada Pusat Penelitian Kepala Sawit  mendapat nilai rata-rata 4,11 yang dikategorikan tinggi. Jawaban respon nilai rata-rata tertinggi 4,16 dengan kategori  jawaban tinggi dengan pertanyaan tingkat pencapai target kerja. Kemudian yang mendapat nilai rata-rata terrendah mendapat nilai 3,92 dengan kategori  jawaban tinggi, pada pertanyaan pemberian sanksi. 

c. Dari persamaan koefisien regresi sebagai berikut: Ŷ= 12,816 + 0,675. Dari persamaan regresi tersebut berarti terdapat pengaruh yang positif antara keselamatan dan kesehatan kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

d. Dari hasil analisis diperoleh nilai r= 0,720 yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif antara keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. Nilai koefisien determinasi= 0,518, artinya tinggi rendahnya kinerja karyawan dijelasakan sebesar sebesar 51,8% oleh keselamatan dan kesehatan kerja selebihnya 39,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain seperti kepemimpinan, pengembangan karir dan lain-lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

e. Dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai thitung  12,621 > ttabel 1,966 dengan signifikan 0,000< α 0,05, maka HO ditolak Ha diterima, yang artinya, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar.

2. Saran
a. Agar keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan dimensi dapat berjalan dengan baik maka diperlukan kerja sama yang baik dari pihak perusahaan dan karyawan   untuk selalu menerapkan K3 berdasarkan hasil evaluasi yaitu pada pertanyaan memperlakuan semua karyawan dengan adil serta bentuk jaminan masa depan yang perusahaan berikan kepada karyawan dan kepastian kedudukan dalam pekerjaan anda menyediakan klinik didalam perusahaan.
b. Agar kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar menjadi lebih optimal, maka penulis menyarankan sebaiknya perusahaan membuat standar penilaian kinerja. Untusk dimensi kualitas untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya, pada dimensi kehadiran karyawan atasan harus tegas kepada karyawan yagng terlambat untuk memberikan peringatan ataupun sanksi. Pada dimensi kemampuan kerjasama dengan rekan kerja  sebaiknya perusahaan mengadakan kegiatan-kegiatan olahraga ataupun kegiatan yang bersifat kerjasama. 

c. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penulis, penulis masih belum dapat mengungkapkan seluruh variabel keselamatan dan kesehatan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Kantor Pusat Penelitian Kelapa Sawit Unit Marihat Pematangsiantar. Sebagai tambahan masukan kepada peneliti  selanjutnya perlu  menambah variabel  penelitian yang lain  seperti : kepemimpinan, kompensasi, promosi jabatan, kompetensi.
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